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Analisis Pengaruh Profitabilitas, Firm Size, Media Exposure, Leverage, dan Ukuran
Dewan Komisaris Terhadap CSR Disclosure

Nursiam?, Shinta Dwi Rahayu?
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Surakarta
email: nurl83@ums.ac.id
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Abstract

The purpose of this research is to find out the effect of Profitability, Firm Size, Media Exposure,
Leverage, and Board of Commissioners Size on CSR Disclosure. This research was conducted
using secondary data collected from the Indonesia Stock Exchange (IDX) and the websites of
each company. The sample selection method uses a purposive sampling technique in mining
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2018. The sample in this
study amounted to 15 companies. The data analysis technique used is multiple linear regression
analysis. The results showed that the Firm Size variable influenced CSR Disclosure, while
Profitability, Media Exposure, Leverage, and Board of Commissioners Size did not affect CSR
Disclosure.

Keywords: CSR Disclosure, Profitability, Firm Size, Media Exposure, Leverage, Board of
Commissioners Size

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, Firm Size, Media Exposure,
Leverage, dan Ukuran Dewan Komisaris terhadap CSR Disclosure. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan data sekunder yang dikumpulkan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
website masing-masing perusahaan. Metode pemilihan sampel menggunakan teknik purposive
sampling pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2015-2018.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 15 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Firm Size
berpengaruh terhadap CSR Disclosure, sedangkan Profitabilitas, Media Exposure, Leverage,
dan Ukuran Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap CSR Disclosure.

Kata kunci: CSR Disclosure, Profitabilitas, Firm Size, Media Exposure, Leverage, Ukuran
Dewan Komisaris.
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1. Pendahuluan

Aktivitas operasi perusahaan selalu menimbulkan berbagai dampak terhadap
lingkungan maupun sosial, baik positif maupun negatif. Dampak negatif yang ditimbulkan
dapat berupa polusi, penyusutan sumber daya alam, kurangnya daerah resapan air hujan,
longsor, banjir, dan sebagainya. Seperti kasus yang terjadi di PT Feeport Indonesia (PTFI) Irian
Jaya mengenai pembuangan limbah ke sungai sehingga menimbulkan kerusakan lingkungan,
PT Adimitra Baratama Nusantara (ABN) di Kalimantan Timur yang harus menutup tambang
Pit 1 West karena lokasi yang terlalu dekat dengan pemukiman dan lahan pertanian, serta kasus
yang terjadi di PT Prima Indo Persada (PIP) di Maluku yang melakukan pembuangan limbah
B3 ke lingkungan. Hal tersebut menjadi perhatian penting bagi perusahaan untuk terus
meregenerasi lingkungan sekitarnya dan melakukan kegiatan sosial lainnya. Perhatian sosial
dan lingkungan dapat dikenal dengan istilah corporate social responsibility (CSR).

Menurut Nursiam dan Gemitasari (2013), tanggung jawab sosial (CSR) merupakan
sebuah sarana bagi perusahaan dalam rangka menyeimbangkan antara keuntungan yang
diperoleh perusahaan dengan Kkontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat. CSR
dimaksudkan agar dampak buruk lingkungan dan sosial yang timbul dari aktivitas operasi
perusahaan dapat diminimalisasi. Praktik CSR di Indonesia semakin menguat setelah
ditetapkannya peraturan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang tertuang
dalam Undang-Undang Perseroan Terbatas (UU PT) No.40 Tahun 2007 Pasal 74.

Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor pertambangan sebagai objek penelitian,
karena seperti yang telah diketahui bahwa eksploitasi sumber daya alam yang dilakukan secara
terus menerus dapat menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap lingkungan. Sehingga
kegiatan CSR menjadi perhatian penting bagi perusahaan pertambangan. Beberapa peneliti
telah melakukan penelitian mengenai pengaruh Profitabilitas, Firm Size, Media Exposure,
Leverage, dan Ukuran Dewan Komisaris terhadap CSR Disclosure. Berdasarkan penelitian
Budiman (2015), profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, tetapi penelitian
Dermawan dan Deitiana (2014) membuktikan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR. Terkait variabel ukuran perusahaan, penelitian Sumilat dan Destriana
(2017) membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR,
sedangkan penelitian Annisa dan Nazar (2015), ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
CSR disclosure.

Penelitian Darma dkk. (2015) membuktikan bahwa pengungkapan media berpengaruh
positif terhadap luas pengungkapan CSR, tetapi menurut penelitian Rahayu dan Anisyukurlillah
(2015) tidak terdapat pengaruh pengungkapan media terhadap pengungkapan CSR. Terkait
leverage, menurut penelitian Wahyuningsih dan Mahdar (2018), leverage dapat berpengaruh
positif maupun negatif terhadap pengungkapan CSR tergantung pada luasnya tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial, namun peneltian Trisnawati (2014) membuktikan hasil
bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Untuk variabel ukuran dewan
komisaris, hasil penelitian Budiman (2015) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh ukuran
dewan komisaris terhadap pengungkapan CSR, sedangkan penelitian Trisnawati (2014)
menunjukkan tidak terdapat pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat ketidakkonsistenan hasil dari masing-,masing
peneliti, sehingga penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali pengaruh Profitabilitas, Firm
Size, Media Exposure, Leverage, dan Ukuran Dewan Komisaris terhadap CSR Disclosure.
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dan manajemen dalam mengambil
keputusan terkait kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan menjadi
bahan referensi serta tambahan sumber data dalam membuat penelitian yang akan datang.

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Menurut Sumilat dan Destriana (2017), stakeholder merupakan semua pihak baik internal
maupun eksternal, yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh perusahaan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Teori stakeholder menekankan bahwa perusahaan beroperasi
bukan hanya untuk kepentingannya sendiri melainkan harus memberikan manfaat kepada
stakeholdernya. Pengungkapan program tanggung jawab sosial (CSR) dapat digunakan untuk
menjaga hubungan perusahaan dengan para pemangku kepentingan (stakeholder) perusahaan
tersebut.

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Legitimasi merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada
masyarakat sekitar, sehingga segala operasi harus sesuai dengan harapan masyarakat (Annisa
dan Nazar, 2015). Menurut Nursiam dan Gemitasari (2013), teori ini menjelaskan bahwa
perusahaan secara kontinyu berusaha untuk bertindak sesuai dengan batas-batas dan norma
yang berlaku dalam masyarakat. Pengungkapan sosial dan lingkungan dapat dijadikan sebagai
bentuk akuntabilitas perusahaan terhadap berbagai dampak yang ditimbulkan dari aktivitas
usahanya, termasuk dampak baik maupun dampak buruk dengan maksud agar masyarakat dapat
mengetahui aktivitas yang dilakukan perusahaan dan menerima keberadaan perusahaan
tersebut.

Teori Agensi (Agency Theory)

Menurut Widiastuti dkk. (2018), teori keagenan lebih berfokus pada bagaimana
hubungan antara pemilik perusahaan (prinsipal) dengan pihak manajemen (agen) agar berada
pada titik temu. Teori ini diasumsikan bahwa antara pihak prinsipal dengan agen memiliki
kepentingan yang berbeda sehingga memicu timbulnya konflik kepentingan. Manajemen
perusahaan dalam upaya menutupi masalah agensi dilakukan dengan menggunakan laporan
kegiatan tanggung jawab sosial (CSR). Manajer yakin apabila perusahaan mampu memberikan
kepuasan kepada para pemangku kepentingan (stakeholder), perusahaan akan mendapat citra
yang bagus di mata masyarakat. Dengan ini manajer dapat menutupi masalah agensi tersebut.

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori ini menjelaskan bahwa terdapat asimetri informasi antara perusahaan sebagai
pemilik informasi dengan para pemakai informasi atau stakeholder (Widiastuti dkk, 2018). Hal
tersebut memicu perusahaan untuk menyampaikan informasi sebagai bentuk upaya perusahaan
untuk memberi sinyal atas kegiatan dan kebijakan yang positif. Sinyal positif perusahaan salah
satunya berupa pengungkapan kegiatan tanggung jawab sosial (CSR) yang diharapkan dapat
mencerminkan kualitas baik suatu perusahaan dan mampu mengurangi asimetri informasi.

Corporate Social Responsibility Disclosure
Tanggung jawab sosial (CSR) pada dasarnya merupakan bentuk tanggung jawab moral
yang diberikan perusahaan terhadap para stakeholders, terutama masyarakat yang berada di
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lingkungan dekat dengan wilayah kerja perusahaan (Nursiam dan Gemitasari, 2013). Menurut
Pradnyani dan Sisdyani (2015), pengungkapan kegiatan CSR merupakan sebuah langkah untuk
menjaga hubungan baik dengan stakeholder. Implementasi dari praktik CSR atau
pengungkapan proram CSR dalam sebuah perusahaan dapat dilampirkan dalam laporan
tahunan perusahaan (annual report) atau laporan keberlanjutan perusahaan (sustainability
report).

Profitabilitas

Menurut Weygandt dkk. (2015), profitabilitas merupakan suatu keberhasilan
perusahaan dalam menghasilkan laba pada periode tertentu. Berdasarkan teori sinyal,
perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi, mempunyai dorongan untuk mengungkapkan
program CSRnya dalam annual report maupun sustainability report sebagai upaya agar
perusahaan lebih unggul dan mampu bersaing dengan perusahaan lain. Sehingga semakin tinggi
profitabilitas yang dihasilkan, maka semakin banyak pengungkapan CSR yang dilakukan
perusahaan dalam laporan tahunannya (Sari dan Rani, 2015). Hal tersebut didukung oleh hasil
penelitian Budiman (2015) bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.
H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap CSR Disclosure.

Firm Size

Firm Size (ukuran perusahaan) merupakan skala untuk mengetahui besar kecilnya suatu
entitas. Ketersediaan daya dan dana pada perusahaan besar membuat perusahaan merasa perlu
untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosialnya (Trisnawati, 2014). Berdasarkan
teori legitimasi, perusahaan yang berskala besar memiliki lebih banyak aktivitas yang
berpengaruh besar terhadap masyarakat, memiliki lebih banyak pemegang saham yang
memiliki perhatian terhadap program sosial, dan memiliki tekanan yang lebih untuk
mengungkapkan tanggung jawab sosialnya (Dermawan dan Deitiana, 2014). Pernyataan
tersebut didukung oleh hasil penelitian Rohmah (2015) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR).
H2: Firm Size berpengaruh terhadap CSR Disclosure.

Media Exposure

Menurut Rahayu dan Anisyukurlillah (2015), media merupakan sumber informasi salah
satunya terkait dengan lingkungan. Fungsi media menjadi sangat penting bagi manajemen
dalam mengkomunikasikan kegiatannya, termasuk program CSRnya. Berkaitan dengan teori
legitimasi, untuk meminimalisasi konflik dengan masyarakat dan mengurangi pemberitaan
media yang bersifat negatif, perusahaan akan berusaha untuk mengungkapkan program
CSRnya secara lebih luas melalui media internet dengan tujuan agar perusahaan tersebut tetap
going concern. Hal ini didukung oleh penelitian Darma dkk. (2019) bahwa pengungkapan
media berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan corporate social responsibility.
H3: Media Exposure berpengaruh terhadap CSR Disclosure.

Leverage
Leverage merupakan seberapa besar ketergantungan suatu perusahaan terhadap utang
dalam tujuannya untuk membiayai aset yang dimilikinya. Proporsi utang yang tinggi dalam
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struktur modal suatu perusahaan dapat mengakibatkan timbulnya biaya keagenan yang tinggi.
Berdasarkan teori agensi, menurut Trisnawati (2014), perusahaan yang mempunyai tingkat
leverage tinggi cenderung akan mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosialnya agar
tidak menjadi sorotan para pemberi pinjaman (debtholders). Berdasarkan hasil penelitian
Wahyuningsih dan Mahdar (2018), leverage dapat berpengaruh positif maupun negatif
terhadap pengungkapan CSR tergantung pada luasnya tingkat pengungkapan CSR.

H4: Leverage berpengaruh terhadap CSR Disclosure.

Ukuran Dewan Komisaris

Menurut Dermawan dan Deitiana (2014), dewan komisaris adalah wakil dari
shareholder dalam perusahaan yang berbadan hukum Perseroan Terbatas (PT) yang bertugas
mengawasi pengelolaan perusahaan yang dilakukan oleh manajemen. Sedangkan ukuran dewan
komisaris merupakan jumlah dari banyaknya anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan
(Trisnawati, 2012). Berdasarkan teori agensi, apabila dikaitkan dengan tanggung jawab sosial
perusahaan, semakin banyak jumlah dewan komisaris, maka tekanan kepada pihak manajemen
juga menjadi lebih besar dalam mengungkapkan program CSRnya. Karena dewan komisaris
merupakan pihak yang mampu memberikan tekanan yang lebih besar kepada manajemen
perusahaan dalam melakukan pengungkapan CSR pada laporan tahunannya (Dermawan dan
Deitiana, 2014). Penelitian Budiman (2015) membuktikan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
H5: Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap CSR Disclosure.

3. Metode Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan, laporan tahunan, website perusahaan, maupun laporan keberlanjutan
perusahaan sektor pertambangan yang dipublikasikan di website perusahaan dan website Bursa
Efek Indonesia (BEI) yang dapat diakses melalui http://www.idx.co.id. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode
2015-2018. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Berikut adalah proses seleksi perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian:

Tabel 1. Proses Seleksi Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah

1 Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI Periode 2015- 41
2018.

2 Perusahaan pertambangan yang tidak mempublikasikan laporan 9)

tahunannya (annual report) atau sustainability report selama
periode pengamatan 2015-2018.

3 Perusahaan pertambangan yang tidak memiliki laba selama tahun a7
pengamatan 2015-2018.
Jumlah sampel yang memenubhi kriteria 15
Jumlah sampel penelitian (15x4) 60
Data outlier selama waktu pengolahan (12)
Total sampel penelitian 48

Sumber: data sekunder diolah, 2019
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Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
CSR Disclosure ()

CSR Disclosure adalah laporan pertanggungjawaban sosial maupun lingkungan yang
telah dilakukan perusahaan. Untuk mengukur CSR Disclosure digunakan indikator Global
Reporting Initiative (GRI) (Wahyuningsih, 2018). Pengungkapan sesuai GRI G4 terdiri dari
149 item pengungkapan. Setiap item GRI yang diungkapkan diberikan nilai 1 (satu) dan yang
tidak diungkapkan diberi nilai 0 (nol). Sehingga diperoleh rumus untuk menghitung CSR
Disclosure sebagai berikut:

Jumlah item yang diungkapkan

149 item

CSRDI =

Profitabilitas (X1)

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba.
Pengukuran profitabilitas adalah dengan menggunakan Return on Assets (ROA) (Rahayu,
2015). Rumus untuk menghitung ROA adalah sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah
Return on Assets (ROA) = Pajak
Total Aset

Firm Size (X2)

Firm Size merupakan gambaran besar atau kecilnya suatu perusahaan yang dapat diukur
melalui total aset yang dimiliki perusahaan. Pengukuran firm size menggunakan rumus
(Wahyuningsih, 2018):

SIZE = Ln (Total Aset)

Media Exposure (X3)

Media exposure merupakan informasi yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial
perusahaan yang disampaikan melalui media atau website dari perusahaan. Penelitian ini
menggunakan variabel Dummy dalam mengukur media exposure, dimana dengan memberi
nilai 1 (satu) untuk perusahaan yang melakukan pengungkapan kegiatan CSR dan nilai O (nol)
untuk perusahaan yang tidak mengungkapkan CSR di website perusahaan (Darma, dkk, 2019).

Leverage (X4)

Leverage merupakan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang dalam
membiayai asetnya. Pengukuran leverage menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) yang
dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut (Sumilat, 2017):

Total Liabilitas

- Total Ekuitas

Ukuran Dewan Komisaris (X5)

Ukuran dewan komisaris merupakan banyaknya jumlah dewan komisaris yang ada
dalam suatu perusahaan. Menurut Dermawan (2014), pengukuran ukuran dewan komisaris
adalah dengan rumus sebagai berikut:

DK = Z Dewan Komisaris Perusahaan
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Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda untuk mengetahui adanya
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini menggunakan
persamaan regresi sebagai berikut:
menggunakan persamaan regresi sebagai berikut:

CSRDI = o + B1PR + B2FS + BsME + B4sLV + BsUDK + ¢
Keterangan:
CSRDI : CSR Disclosure
o . Konstanta
B1,B2,83 : Koefisien Determinasi
€ . Error
PR . Profitabilitas
FS . Firm Size
ME : Media Exposure
LV : Leverage
UDK : Ukuran Dewan Komisaris

4. Hasil dan Pembahasan
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas dan Uji Heteroskedastisitas
Uji Multikolinearitas  Uji
Heteroskedastisitas

Keterangan Toleranc VIF
e
Profitabilitas 828  1.208 276
Firm Size 743 1.347 .051
Media Exposure 409 2443 .087
Leverage 883  1.133 .369
Ukuran Dewan Komisaris 438 2281 .081

Sumber: data sekunder diolah, 2019

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 2 di atas menunjukkan bahwa keseluruhan nilai
Tolerance Value (TV) > 0,1 dan Variance Inflation Factor (VIF) < 10. Hal itu berarti tidak
terdapat gejala multikolonearitas. Untuk uji Heteroskedastisitas pada tabel di atas
menggunakan uji Glejser dan menunjukkan hasil keseluruhan nilai signifikansi > 0,05 yang
berarti tidak terdapat gelaja heteroskedastisitas.

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi dan Uji Normalitas

Keterangan Hasil
Uji Autokorelasi (Durbin-Watson 2.219
test)

Uji ~ Normalitas  (Kolmogorov- .200

Smirnov Test)
Sumber: data sekunder diolah, 2019
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Berdasarkan tabel 3 di atas, hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar
2.219, nilai tersebut beada di antara dU dan 4-dU (1.3167 < 2.219 < 2.2275) dengan total sampel
(n) 48, menggunakan nilai signifikansi 5%, dan jumlah variabel independen 5 (k=5). Sehingga
dapat disimpulkan tidak terjadi masalah autokorelasi. Untuk uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov Test yang menunjukkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 > 0.05.
sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.

Tabel 4. Uji Hipotesis

Model Unstandardized t Sig. Keterangan
Coefficients
B Std. Error

1 (Consta -.083 .109 - 763  .450
nt
PI% .023 143 158 .876  Tidak berpengaruh
FS .019 .003 6.938 .000 Berpengaruh
ME .047 .068 687  .496  Tidak berpengaruh
LV -.034 .039 -880 .384  Tidak berpengaruh
UDK 014 010 1375 176  Tidak berpengaruh
R? =0.635

Adjuted R2= 0.592
Sig/Prob = 0.000
Sumber: data sekunder diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4, maka persamaan regresinya
adalah sebagai berikut:

RS =-0,083 + 0,023PR + 0,019FS + 0,047ME - 0,034LV + 0,014UDK + ¢

Hasil pengujian hipotesis untuk Profitabilitas menunjukkan nilai signifikansi 0,876 atau
lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis nol (HO) diterima dan Hipotesis 1 (H1) ditolak. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian Dermawan dan Deitiana (2014) yang menyatakan
bahwa tidak terdapat pengaruh variabel profitabilitas terhadap CSR disclosure. Hal ini
menujukkan bahwa perusahaan tetep akan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial
(CSR) meskipun memiliki profitabilitas rendah atau tinggi.

Firm Size memiliki nilai signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,05, sehingga Hipotesis
2 (H2) diterima. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Rohmah (2015) bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Semakin
besar ukuran perusahaan, maka perusahaan tersebut akan melakukan lebih banyak
pengungkapan tanggung jawab sosialnya dibandingkan dengan perusahaan berskala kecil.

Nilai signifikansi variabel Media Exposure adalah 0,496 atau lebih besar dari 0,05,
sehingga hipotesis nol (HO) diterima dan Hipotesis 3 (H3) ditolak. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian Rahayu dan Anisyukurlillah (2015) yang menyatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh variabel pengungkapan media terhadap pengungkapan CSR. Hal ini berarti
pengungkapan informasi dalam media internet seperti pada website perusahaan tidak
mempengaruhi perusahaan untuk mengungkapkan informasi CSRnya.
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Leverage memiliki nilai signifikansi 0,384 atau lebih besar dari 0,05, sehingga uji
hipotesis tersebut menjunjukkan hipotesis nol (HO) diterima dan Hipotesis 4 (H4) ditolak.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Trisnawati (2014) bahwa tidak terdapat
pengaruh variabel leverage terhadap pengungkapan CSR. Meskipun perusahaan memiliki
tingkat leverage tinggi maupun rendah, perusahaan tersebut tetap akan melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial.

Nilai signifikansi dalam pengujian hipotesis Ukuran Dewan Komisaris menjunjukkan
hasil 0,176 atau lebih besar dari 0,05. Sehingga H5 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa
ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Trisnawati (2014) bahwa tidak terdapat pengaruh variabel ukuran
dewan komisaris terhadap pengungkapan CSR. Perusahaan akan tetap mengungkapkan
kegiatan tanggung jawab sosialnya meskipun memiliki komposisi dewan komisaris yang
banyak maupun sedikit.

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama (simultan) dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil dari Uji F dalam penelitian ini menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel independen dalam penelitian ini (profitabilitas, firm size, media exposure, leverage,
dan ukuran dewan komisaris) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap CSR
disclosure.

Uji koefisien determinasi R2 (Adjusted R?) merupakan uji hopitesis yang digunakan
untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas (independent variable) dapat menjelaskan
variabel terikatnya (dependent variable). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi atau adjusted R2 sebesar 0,592. Hal ini berarti variabel CSR disclosure
sebesar 59,2% dipengaruhi oleh variabel profitabilitas, firm size, media exposure, leverage, dan
ukuran dewan komisaris. Sedangkan sisanya 40,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model
penelitian ini.

5. Kesimpulan
Berdasarkan analisa hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan tidak terdapat pengaruh variabel
Profitabilitas terhadap CSR Disclosure.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa terdapat pengaruh variabel Firm Size
terhadap CSR Disclosure.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga membuktikan tidak terdapat pengaruh variabel Media
Exposure terhadap CSR Disclosure.

4. Hasil pengujian hipotesis keempat membuktikan tidak terdapat pengaruh variabel
Leverage terhadap CSR Disclosure.

5. Hasil pengujian hipotesis kelima membuktikan tidak terdapat pengaruh variabel Ukuran
Dewan Komisaris terhadap CSR Disclosure.

6. Secara simultan, variabel Profitabilitas, Firm Size, Media Exposure, Leverage, dan Ukuran
Dewan Komisaris berpengaruh terhadap CSR Disclosure.
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